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KUESIONER PENILAIAN FAKTOR MANAJEMEN UMUM BANK 2011

Nama

:

Jabatan

:

Keterangan

SL
= Selalu

SR
= Sering

KK
= Kadang-kadang

HTP
= Hampir tidak pernah

TP
= Tidak pernah

Mohon jawablah kuesioner di bawah ini dengan jawaban yang sebenarnya dengan cara membubuhkan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai!

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	HTP
	TP

	1
	Bank mempunyai strategi usaha yang berfungsi sebagai pedoman umum yang memadai dalam mencapai misi/sasaran umum.
	
	
	
	
	

	2
	Bank mempunyai rencana jangka panjang 5 tahunan (corporate plan) yang jelas, dan sekurang-kurangnya mencakup bidang permodalan, penghimpunan dana, penyaluran dana, pemberian jasa lain, pengembangan produk perbankan, perluasan jaringan kantor, dan pengembangan SDM.
	
	
	
	
	

	3
	Dalam menetapkan rencana kerja tahunan manajemen bank telah memperhatikan kemampuan intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi usaha bank.
	
	
	
	
	

	4
	Implementasi kegiatan bank selama 1 tahun mengacu pada rencana kerja
	
	
	
	
	

	5
	Bank senantiasa memantau perkembangan pasar untuk menetapkan atau menyesuaikan kebijakan dalam rangka memanfaatkan peluang.
	
	
	
	
	

	6
	Bagan organisasi mencerminkan seluruh kegiatan bank, susunan kepengurusan secara berjenjang beserta fungsi-fungsinya.
	
	
	
	
	

	7
	Pelaksanaan tugas dan pekerjaan didasarkan pada uraian tugas pekerjaan (job description) yang tertulis secara spesifik dan jelas.
	
	
	
	
	

	8
	Posisi-posisi strategis dijabat oleh orang yang memiliki kualifikasi dengan persyaratan jabatan (job requirement) yang memadai.
	
	
	
	
	

	9
	Bank memiliki sistem pendelegasian wewenang yang jelas untuk masing-masing tingkatan manajemennya yang tercermin pada kegiatan operasionalnya.
	
	
	
	
	

	10
	Koordinasi dan rentang kendali pada satuan kerja mencerminkan keadaan yang wajar.
	
	
	
	
	

	11
	Kegiatan operasional kas dan pengaturan likuiditas dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.
	
	
	
	
	

	12
	Kegiatan operasional pengumpulan dana (termasuk penerbitan surat-surat berharga, pinjaman luar negeri, dll) telah dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.
	
	
	
	
	

	13
	Kegiatan operasional dari penanaman dana (seperti kredit, surat berharga, forex, dll) telah dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.
	
	
	
	
	

	14
	Pencatatan setiap transaksi dilakukan secara akurat dan laporan keuangan disusun tepat waktu serta sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	15
	Kegiatan operasional pemasaran dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang berlaku dan mengikuti sistem dan prosedur tertulis serta tanggap terhadap perubahan faktor-faktor kompetisi dan inovasi baru di pasar.
	
	
	
	
	

	16
	Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank memiliki sistem informasi manajemen yang dapat menunjang pengambilan keputusan secara efektif dan efisien.
	
	
	
	
	

	17
	Penggunaan teknologi sistem informasi (TSI) oleh bank minimal telah memuat aspek pengamanan sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 
	
	
	
	
	

	18
	Bank telah menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam standar pelaksanaan fungsi audit intern bank (SPFAIB).


	
	
	
	
	

	19
	Fee base income telah dikelola dengan prinsip kehati-hatian dengan memperhatikan faktor resiko.
	
	
	
	
	

	20
	Penerimaan pegawai dilakukan secara obyektif dan terbuka sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku.
	
	
	
	
	

	21
	Sistem pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan pengembangan pegawai secara memadai.
	
	
	
	
	

	22
	Penilaian kinerja pegawai didasarkan pada sistem penilaian yang obyektif dan terbuka. 
	
	
	
	
	

	23
	Bank memiliki jenjang karir yang jelas dan pelaksanaan promosi dilakukan atas dasar sistem yang obyektif dan terbuka.
	
	
	
	
	

	24
	Penggajian pegawai didasarkan pada sistem yang obyektif dan terbuka.
	
	
	
	
	

	25
	Pengambilan keputusan yang bersifat operasional dilakukan oleh pihak manajemen secara independent.
	
	
	
	
	

	26
	Manajemen bank memiliki itikad (spirit) untuk mentaati ketentuan yang berlaku tanpa rekayasa.
	
	
	
	
	

	27
	Pimpinan bank pada umumnya memiliki keterampilan dan menguasai bidang tugas yang dikelolanya.
	
	
	
	
	

	28
	Pimpinan bank pada umumnya memiliki kemampuan manajerial (managerial skill).
	
	
	
	
	

	29
	Pimpinan bank menyajikan perkembangan dan kondisi bank secara transparan kepada otoritas pengawas (Bank Indonesia).
	
	
	
	
	

	30
	Praktek pengambilan keputusan dari pimpinan berjalan secara efektif dan efisien.
	
	
	
	
	

	31
	Pimpinan bank berusaha mengasah kemampuan diri (continually learn) agar mampu memenuhi tuntutan atas kemampuan diri yang semakin meningkat.
	
	
	
	
	

	32
	Pimpinan bank berkomitmen untuk menangani permasalahan bank yang dihadapi serta senantiasa melakukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan.
	
	
	
	
	

	33
	Manajemen senantiasa menerapkan kebijakan dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan keterbukaan dalam rangka memelihara tingkat kepercayaan mayarakat.
	
	
	
	
	

	34
	Efektifitas pengawas Dewan Komisaris termasuk Dewan Audit terhadap manajemen bank.
	
	
	
	
	

	35
	Komunikasi antara pimpinan dan bawahan berjalan secara efektif
	
	
	
	
	

	36
	Direksi dan karyawan senantiasa disiplin dan memiliki komitmen dalam melaksanakan pekerjaan.
	
	
	
	
	

	37
	Sarana kerja (physical working environment) mendukung terciptanya suasana kerja yang sehat.
	
	
	
	
	

	38
	Kekompakan antarkaryawan (esprit de corps) mendorong terciptanya prestasi kerja yang baik.
	
	
	
	
	

	39
	Loyalitas karyawan terhadap perusahaan yang cukup tinggi dalam rangka mendorong produktivitas kerja.
	
	
	
	
	


KUESIONER PENILAIAN FAKTOR MANAJEMEN RESIKO BANK 2011

Nama

:

Jabatan

:

Keterangan

SL
= Selalu

SR
= Sering

KK
= Kadang-kadang

HTP
= Hampir tidak pernah

TP
= Tidak pernah

Mohon jawablah kuesioner di bawah ini dengan jawaban yang sebenarnya dengan cara membubuhkan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai!

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	HTP
	TP

	1
	Bank telah mengantisipasi kemungkinan terjadinya mismatch antara sumber dan penanaman dana.
	
	
	
	
	

	2
	Sumber pendanaan bank tidak tergantung pada dana yang labil, seperti dana antar bank.
	
	
	
	
	

	3
	Bank dalam mengelola dan mengendalikan likuiditas tidak mengorbankan rentabilitas.
	
	
	
	
	

	4
	Bank memonitor seluruh fasilitas nasabah yang belum ditarik dalam rangka memelihara kecukupan penyediaan dana.
	
	
	
	
	

	5
	Bank melakukan pemantauan dan pencatatan tagihan dan kewajiban yang jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan timbulnya kesulitan likuiditas.
	
	
	
	
	

	6
	Bank melakukan pemantauan dan pencatatan terhadap seluruh kewajiban kontinen secara akurat.
	
	
	
	
	

	7
	Bank melakukan pemantauan terhadap perbedaan tingkat suku bunga penanaman dan pendanaan.
	
	
	
	
	

	8
	Bank memperhitungkan kesesuaian jangka waktu antara sumber dana dan penanamannya.
	
	
	
	
	

	9
	Bank melakukan secondary reserve dengan mengutamakan pada surat-surat berharga yang mudah diperjualbelikan guna menjamin likuiditasnya.
	
	
	
	
	

	10
	Penjualan aset bank dengan cara sekuritisasi atau penjualan aset secara repo dilakukan dan dicatat sesuai ketentuan. 
	
	
	
	
	

	11
	Bank sekurang-kurangnya setiap bulan mengevaluasi perkembangan tingkat suku bunga pasar dalam menetapkan tingkat suku bunga simpanan dan kredit
	
	
	
	
	

	12
	Bank melakukan evaluasi secara bekala terhadap kualitas portofolio aktiva produktifnya.
	
	
	
	
	

	13
	Bank melakukan review secara berkala terhadap produk yang ditawarkan dan sebelum produk baru ditawarkan telah dilakukan pengkajian secara matang.
	
	
	
	
	

	14
	Dalam memberikan kredit bank melakukan analisis yang mendalam terhadap proyek yang dibiayai sebelum pemberian kredit diberikan.
	
	
	
	
	

	15
	Setelah kredit diberikan bank melakukan pemantauan terhadap kemampuan dan kepatuhan debitur serta perkembangan proyek yang dibiayai.
	
	
	
	
	

	16
	Bank melakukan peninjauan  dan penilaian kembali agunan secara berkala sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
	
	
	
	
	

	17
	Penyelesaian kredit bermasalah dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan kebijakan perkreditan bank (KPB).
	
	
	
	
	

	18
	Bank dalam membeli surat berharga melakukan penilaian terhadap kemampuan kredit atau memperhatikan rating dari surat-surat berharga tersebut.
	
	
	
	
	

	19
	Bank menetapkan batasan (limit) yang jelas seluruh fasilitas termasuk valuta asing untuk setiap debitur.
	
	
	
	
	

	20
	Bank melakukan analisis terhadap kemampuan debitur dalam penerbitan garansi, stand by L/C termasuk aval dan endosment.
	
	
	
	
	

	21
	Bank memiliki satuan-satuan kerja yang mengelola perkreditan sebagaimana ditetapkan dalam kebijakan perkreditan bank (KPB).
	
	
	
	
	

	22
	Proses persetujuan kredit dilaksanakan sesuai dengan system dan prosedur yang telah ditetapkan dalam kebijakan perkreditan bank (KPB).
	
	
	
	
	

	23
	Dalam pemberian kreditnya bank memperhitungkan penyebaran/alokasi atas dasar kegiatan usaha tertentu.
	
	
	
	
	

	24
	Bank menerapkan kebijakan pembentukan penyisihan penghapusan piutang berdasarkan prinsip kehati-hatian.
	
	
	
	
	

	25
	Keputusan pemberian kredit dilakukan oleh pejabat sesuai wewenang yang telah ditetapkan.
	
	
	
	
	

	26
	Bank melakukan eksposure individual debitur untuk menghindari pelanggaran batas maksimum pemberian kredit.
	
	
	
	
	

	27
	Bank tidak menetapkan persyaratan yang lebih ringan untuk pemberian fasilitas kepada pemilik/pengurus bank.
	
	
	
	
	

	28
	Penghapusbukuan kredit macet dilaksanakan sesuai dengan yang ditetapkan dalam kebijakan perkreditan bank (KPB).
	
	
	
	
	

	29
	Dewan audit telah berfungsi sesuai dengan standar pelaksanaan fungsi audit intern bank (SPFAIB).
	
	
	
	
	

	30
	Satuan kerja audit intern (SKAI) memiliki auditor intern yang menguasai bidang tugasnya dan telah menjalankan fungsinya sesuai standar pelaksanaan fungsi audit intern bank (SPFAIB).
	
	
	
	
	

	31
	Satuan kerja audit intern memiliki independensi dalam melakukan audit sesuai dengan standar pelaksanaan fungsi audit intern bank (SPFAIB).
	
	
	
	
	

	32
	Pimipinan bank senantiasa melakukan tindak lanjut (follow up) secara efektif terhadap temuan audit yang dilakukan.
	
	
	
	
	

	33
	Dewan audit dan satuan kerja audit intern mempunyai komunikasi yang baik dalam melakukan tugasnya.
	
	
	
	
	

	34
	Bank memiliki komite yang mengkoordinasikan fungsi komputerisasi bank (steering committee TSI) yang secara strategis menangani aspek penyelenggaraan teknologi sistem informasi (TSI) bank secara menyeluruh termasuk pemantauan dan penilaian terhadap kinerja operasionalnya.
	
	
	
	
	

	35
	Bank memiliki rencana penanggulangan yang teruji untuk mengatasi gangguan atau bencana lain yang dapat mempengaruhi kelangsungan opersional teknologi sistem informasi (TSI) bank (disaster recovery plan).
	
	
	
	
	

	36
	Bank memiliki fungsi audit intern teknologi sistem informasi (TSI) yang secara efektif dapat memastikan memadainya struktur pengendalian intern pada penyelenggaraan TSI yang baik.
	
	
	
	
	

	37
	Bank memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional yang dilakukan tidak melanggar norma dan hukum yang berlaku.
	
	
	
	
	

	38
	Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yuridis yang berkaitan dengan perjanjian kredit telah diselesaikan dan telah memberikan perlindungan yang memadai bagi bank.
	
	
	
	
	

	39
	Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yuridis yang berkaitan dengan pengikatan agunan kredit telah diselesaikan dan telah memberikan perlindungan yang memadai bagi bank. 
	
	
	
	
	

	40
	Bank mempunyai mekanisme kontrol untuk memastikan keabsahan setiap surat berharga dan dokumen berharga lainnya yang ada pada bank serta cara penyimpanan yang aman. 
	
	
	
	
	

	41
	Bank selalu melakukan konfirmasi atas transaksi-transaksi dalam jumlah besar sebagai deteksi dini dalam menjaring transaksi fiktif.
	
	
	
	
	

	42
	Pengelolaan operasional bank tidak tergantung seseorang pengurus tertentu.
	
	
	
	
	

	43
	Pengurus bank dalam melaksanakan kegiatan operasional tidak melakukan hal-hal yang cenderung menguntungkan diri sendiri, keluarga dan grupnya.
	
	
	
	
	

	44
	Direksi dan manajer senior mengerti secara jelas jenis-jenis resiko yang melekat dalam kegiatan usaha bank yang dipimpinnya.
	
	
	
	
	

	45
	Pemilik bank memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan banknya.
	
	
	
	
	

	46
	Pemilik mayoritas menyerahkan pengelolaan banknya kepada manajemen yang profesional.
	
	
	
	
	


Tabel 35. Laporan Aktiva PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 

Per 31 Desember Tahun 2009-2011
	Pos-pos
	Tahun

	
	2009 (Rp)
	2010 (Rp)
	2011(Rp)

	Kas
	  154.216.000
	   202.764.400
	  362.954.700

	Giro Bank Indonesia
	  839.744.571
	1.194.025.993
	1.601.215.916

	Kredit yang Diberikan
	6.439.962.230
	7.677.874.678
	9.503.698.772

	Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
	  279.361.012
	    314.322.240
	    355.924.286

	Aktiva Tetap
	   538.498.776
	     541.548.776
	    531.696.698

	Aktiva Lain-lain
	  5.934.927.505
	  6.355.623.783
	  9.664.489.599

	Jumlah 
	14.186.710.094
	16.286.159.870
	22.019.979.971


Sumber: PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 
Tabel 36. Laporan Passiva PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 

Per 31 Desember Tahun 2009-2011
	Pos-pos
	Tahun

	
	2009 (Rp)
	2010 (Rp)
	2011 (Rp)

	Kewajiban Segera
	41.563.573
	41.826.563
	34.206.994

	Tabungan
	12.839.002.228
	14.497.850.386
	19.230.254.587

	Deposito
	620.000.000
	962.000.000
	1.779.000.000

	Modal Awal
	25.533.750
	25.533.750
	25.533.750

	Cadangan Umum
	130.345.306
	164.928.800
	205.962.292

	Cadangan Tujuan
	1.935.104
	1.249.353
	1.628.186

	Laba Tahun berjalan
	528.330.133
	592.771.018
	743.394.162

	Jumlah
	14.186.710.094
	16.286.159.870
	22.019979.971


Sumber: PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 
Tabel 37. Laporan Laba Rugi PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 

Per 31 Desember Tahun 2009-2011

	Pos-pos
	Tahun

	
	2009 (Rp)
	2010 (Rp)
	2011 (Rp)

	Bunga
	1.882.329.949
	2.126.718.426
	2.508.409.494

	Provisi dan Komisi
	    219.610.940
	    264.523.872
	    362.582.284

	Pendapatan Operasional Lainnya
	         9.646.762
	         4.371.076
	      23.845.775

	Jumlah Pendapatan
Operasional
	 2.111.587.651
	 2.395.613.374
	2.894.837.553

	Pendapatan Non

Operasional
	     212.092.975
	     320.909.852
	    575.452.275

	Jumlah Pendapatan
	 2.323.680.626
	 2.716.523.226
	3.470.289.828

	Beban Bunga
	    299.736.126
	    314.848.845
	    377.809.432

	Beban Administrasi

dan Umum
	    297.605.338
	    357.063.559
	    583.897.615

	Beban Personalia
	    592.255.072
	    582.205.831
	     611.074.275

	Beban Penyisihan Kerugian Kredit dan Aktiva
	    314.628.702
	    558.912.796
	     840.039.241

	Beban Operasional

Lainnya
	    291.125.255
	    306.721.178
	     314.075.103

	Jumlah Beban Operasional
	1.795.350.493
	 2.119.752.209
	 2.726.895.666

	Beban Non Operasional
	          0
	         4.000.000
	          0

	Jumlah Beban
	1.795.350.493
	 2.123.752.209
	 2.726.895.666                    

	Laba tahun berjalan
	    528.330.133
	    592.771.018
	      743.394.162            


Sumber: PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 
Tabel 38. Laporan Aktiva Produktif  PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 

Per 31 Desember Tahun 2009-2011
	Kategori Kredit
	Tahun

	
	2009
	2010
	2011

	Lancar
	5.751.150.000
	6.792.904.835
	7.667.339.829

	Dalam Perhatian Khusus
	    568.795.000
	   613.193.101
	 1.511.682.035

	Kurang Lancar
	      26.355.000
	     45.067.200
	       85.631.200

	Diragukan
	      31.270.000
	     40.883.075
	     105.133.908

	Macet
	      62.392.000
	  185.826.467
	     133.911.800

	Jumlah
	6.439.962.230
	7.677.874.678
	 9.503.698.772


Sumber: PT. BRI (Persero) Tbk Unit Kebumen Timur 
